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Abstrak: Perkembangan dalam bidang pendidikan pendidikan dan masalah 

penegakan hukum, maka diperlukan sebuah desain model pengajaran yang 

dapat membantu pendidikan hukum di ajarkan di sekolah. Di samping 

diperlukan juga guru atau komunitas yang profesional dalam bidang 

pendidikan hukum. Desain model instraksional konstruktivis merupakan salah 

satu desain model pengajaran yang dapat membuat pembelajaran menjadi aktif 

terutama dalam pendidikan hukum. Konstruksi aktif peserta didik dari mulai 

makna dan pengetahuan mereka yang didapatkan dari pengalaman merupakan 

bagian penting dari teori pembelajaran konstruktivis ini. Dalam pendekatan 

konstruktivis, desain instruksional mengacu pada penyediaan sumber belajar 

dan proses untuk memfasilitasi belajar siswa dengan menciptakan 

pembelajaran yang bermakna. Selain itu bahan ajar dalam pendekatan ini lebih 

berfokus pada ide yang lebih besar daripada fakta, dan siswa didorong untuk 

mengikuti minat mereka sendiri untuk mencapai kesimpulan yang unik 

terhadap permasalahan hukum yang terjadi. Model desain ini mengajak siswa 

untuk menyelesaikan permasalahan dengan berpikir kritis setiap 

permasalahan yang ada. Desain model ini mirip dengan model pembelajaran 

yang berbasis masalah dan model pembelajaran proyek warga. Sehingga 

rekomendasi penulis bagi para guru dan pemangku kebijakan pendidikan 

untuk dapat mempertimbangakan model ini sebagai alternatif dalam desain 

pengembangan pendidikan hukum di masa akan datang. Sehingga lembaga 
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pendidikan menciptakan para lulusan yang tidak hanya paham terhadap 

pengetahuan saja tetapi juga sikap dan keterampilan dalam menyingkapi 

berbagai permasalahan bangsa berhubungan dengan hukum. 

 
 
Pendahuluan 

Pendidikan Praktik pembelajaran di sekolah sebagian besar masih 

menggunakan pendekatan behavioristik, termasuk dalam hal pengembangan 

desain pembelajaran. Kualitas proses dan produk pembelajaran belum 

memadai, lebih-lebih kalau dikaitkan dengan upaya mempersiapkan manusia 

Indonesia di masa depan (Mustaji & Sugiarso, 2005). Manusia dituntut kritis, 

kreativitas, kolaborasi, saling pengertian lintas budaya, komunikasi, memakai 

komputer, karier dan belajar mempercayai diri sendiri (Ardhana, 2001: 6). 

Dalam konteks pembelajaran Ilmu sosial khusus nya dalam pendidikan hukum, 

manusia juga dituntut berpikir dan bertindak secara kritis dalam penyelesaian 

permasalahan hukum yang terjadi. 

Demikian pula pola pembelajaran yang digunakan guru masih berorientasi 

pada penyampaian materi sebagai produk, belum pada cara mendapatkan ilmu 

sebagai proses (Mutohir, 2003:94; Ertmer & Newby, 2013:48-50). Hal ini 

disebabkan kekurangmampuan guru dalam menyelenggarakan pembelajaran 

yang memenuhi tuntutan abad pengetahuan, sebagian lagi mungkin terjadi 

karena kesalahan cara pandang guru terhadap pembelajaran pendidikan 

hukum di sekolah maupun diperguruan tinggi. Walaupun pada kenyataan nya 

sekarang pendidikan hukum tidak dijelaskan secara eplisit dan lengkap dalam 

satu mata pelajaran, tetapi diajarkan melalui mata pelajara pendidikan 

kewarganegaraan yang bertujuan membentuk warga negara yang baik. 

Pendekatan instruksional telah mengalami pergeseran paradigma, dari 

behaviorisme ke kognitivisme dan sekarang ke konstruktivisme (Gordon, 

2009). Teori pembelajaran konstruktivis berakar pada psikologi dan filsafat 

(Husen & Postlethwaite, 1994). Konstruksi aktif peserta didik dari makna dan 

pengetahuan mereka dari pengalaman mereka merupakan bagian penting dari 

teori pembelajaran konstruktivis (Steffe & Gale, 1995). Dengan kata lain, 
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pengetahuan yang diciptakan secara individu dan sosial dipulihkan di dunia 

oleh pelajar, berdasarkan interpretasi yang diperoleh dari pengalaman 

(Jonassen, 1999). 

Banyak penulis telah berkontribusi pada teori konstruktivisme. Ini termasuk 

Piaget (1980), Kelly (1955), Bruner (1961), Vygotsky (1962), dan Von 

Glasersfeld (1995). Di antara mereka, konsep "sistem hukum" dan "hukum" 

adalah yang paling penting bagi Kelly, dan dia jelas berpikir bahwa mereka 

dapat dilihat dari perspektif teori konstruksi pribadi (Reed, 2015), karena 

hukum adalah konstruksi buatan manusia dan tidak objektif. Mereka adalah 

kreasi yang melayani budaya dan masyarakat tertentu. 

Kelly percaya bahwa konstruksi nyaman untuk mengantisipasi rentang 

peristiwa yang terbatas saja. Demikian pula dalam hukum pidana, perilaku 

yang tidak sepenuhnya termasuk dalam lingkup delik tertentu tidak dianggap 

sebagai kejahatan. Dia mengemukakan bahwa orang tidak perlu didorong atau 

dipaksa untuk belajar (Kelly, 1970). Kontribusi pendidikan utama Kelly adalah, 

singkatnya, untuk membuat orang peka terhadap konstruksi pribadi, untuk 

merancang alat yang membantu mereka memahami dan membangun bersama 

konstruksi ini, dan untuk merancang eksperimen menantang yang dapat 

membantu orang dalam mencari tahu bagaimana mereka ingin menjadi dan 

hidup (Fromm, 2015). Oleh karena itu, pesan utama dari karya Kelly bagi 

mereka yang menginginkan proses pendidikan yang efektif dan demokratis 

adalah bahwa masing-masing dari mereka harus, dari waktu ke waktu, 

meninjau bagaimana mereka menafsirkan pendidikan dan sejauh mana mereka 

memahami posisi orang lain dengan siapa mereka berinteraksi (Pope & Keen, 

1981). 

Pendekatan instruksional konstruktivis membutuhkan strategi yang 

memungkinkan siswa menjadi bagian dari penciptaan pengetahuan. Dalam 

proses ini siswa aktif dalam pemilihan tujuan dan tugas pembelajaran untuk 

pembelajaran (Mwanda, Odundo, Midigo, & Mwanda, 2016). Bahan ajar fokus 

pada ide yang lebih besar daripada fakta, dan siswa didorong untuk mengikuti 

minat mereka sendiri untuk mencapai kesimpulan yang unik (Brooks, 1999). 

Pendekatan instruksional ini menantang guru untuk menciptakan lingkungan 
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belajar yang inovatif bagi siswa untuk mengeksplorasi, berpikir, dan 

merefleksikan gagasan mereka tanpa rasa takut (Fosnot, 2013). Dalam 

pendekatan konstruktivis, desain instruksional mengacu pada penyediaan 

sumber belajar dan proses untuk memfasilitasi belajar siswa dengan 

menciptakan makna (Fardanesh, 2004). Desainer konstruktivis cenderung 

menghindari pemecahan konteks menjadi bagian-bagian komponen seperti 

yang dilakukan oleh desainer instruksional sistematis, tetapi mereka 

mendukung lingkungan di mana pengetahuan, keterampilan, dan kompleksitas 

ada secara alami (Tam, 2000). Tidak banyak penekanan pada desain preset 

dalam pendekatan ini, tetapi beberapa prinsip yang secara khusus ditekankan 

termasuk (Ertmer & Newby, 2013) ini: 1). Dunia nyata dan lingkungan asli 

harus diterapkan untuk pembelajaran, 2). Negosiasi sosial dan mediasi harus 

menjadi bagian penting dari pembelajaran, 3) Pembelajaran harus melibatkan 

keterampilan dan konten yang relevan untuk pelajar, 4). Pengetahuan 

sebelumnya peserta didik harus dianggap sebagai faktor penting dalam 

memahami konten dan keterampilan, 5). Penilaian formatif harus dilakukan 

untuk siswa, yang penting untuk menginformasikan pengalaman belajar di 

masa depan, 6). Mediasi diri, pengaturan diri, dan kesadaran diri adalah mata 

pelajaran penting yang harus didorong untuk dipelajari oleh siswa, 7). Guru 

sebaiknya dianggap sebagai fasilitator daripada instruktur dan 8). Banyak 

representasi konten dan perspektif harus disediakan oleh guru. 

Sebuah desain sistem pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik 

sangat dibutuhkan guru (Gagnon & Collay, 2001: 7-10). Model desain ini terdiri 

atas enam komponen: (1) situasi, berupa tujuan pembelajaran dan tugas yang 

perlu diselesaikan siswa, (2) pengelompokan, dilakukan secara acak (random) 

atau menurut kriteria tertentu (purposive), siswa diberi kesempatan untuk 

berinteraksi dengan sejawat, (3) pengaitan, menghubungkan pengetahuan 

yang telah dimiliki siswa dengan pengetahuan baru melalui pemecahan 

masalah atau diskusi topik-topik spesifik, (4) pertanyaan, pengajuan 

pertanyaan merupakan hal penting da-lam pembelajaran karena akan 

memunculkan gagasan asli sehingga siswa dapat membangun pengetahuan di 

dalam dirinya, (5) ekshibisi, siswa diberikan kesempatan menunjukkan hasil 

belajar, dan (6) refleksi, guru dan siswa diberikan ke-sempatan berpikir kritis 
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tentang pengalaman pembelajaran yang telah dilakukan, dan siswa juga 

diberikan kesempatan berpikir tentang aplikasi pengetahuan yang telah 

mereka miliki. Kinniburg (2010: 76), menjelaskan bahwa model desain itu 

termasuk metodologi berbasis teori pembelajaran konstruktivistik.  

Marsudi Triatdmodjo dari Universitas Gajah Mada Yogyakarta menyatakan 

aparat penegak hukum di Indonesia tidak bermoral karena pengajaran hukum 

di hampir semua perguruan tinggi di Indonesia kurang lengkap, yakni minim 

tentang keterampilan dan nilai, sedangkan orang yang bekerja di bidang 

hukum, seperti selaku advokat, jaksa dan hakim atau pegawai / pejabat di 

bidang peradilan. Fakultas hukum yang mendidik calon penegak hukum / 

profesional hukum, bahkan setelah lulus dalam berbagai lingkungan profesi 

dan aktivitasnya masing-masing dapat mempengaruhi perilaku. Namun 

demikian, proses pendidikan tinggi hukum tentunya menjadi faktor penting 

bagi perkembangan ahli hukum yang memiliki kredibilitas, kapasitas dan 

mentalitas anti korupsi. 

Semua pendidikan hukum di Fakultas hukum diarahkan pada penguasaan ilmu 

hukum, mulai dari pengenalan ilmu hukum, pengenalan hukum Indonesia, 

hukum tata negara, hukum perdata, hukum pidana, hukum islam, dan lain 

sebagainya. Semua materi tersebut merupakan bekal ilmu sekaligus dibekali 

dengan ketrampilan yang baik agar siap saat berpraktik secara khusus di 

bidang atau profesi hukum, dan fakultas hukum telah mengajarkan ketrampilan 

atau ketrampilan hukum tersebut melalui berbagai mata pelajaran, seperti 

praktek hukum. yang diperkuat oleh lembaga konsultasi / bantuan hukum, 

diklasifikasikan sebagai pendidikan dan pelatihan keterampilan hukum, serta 

pilihan penyelesaian sengketa, penyusunan kontrak perdagangan, dan 

sebagainya. Sedangkan pendidikan tinggi hukum membekali mahasiswanya 

dengan nilai-nilai kebenaran dan etika profesi dengan memberikan mata kuliah 

yang merupakan tanggung jawab profesional yang kemudian menjadi tanggung 

jawab etis dan profesional. 

Pendidikan hukum adalah pendidikan yang diperuntukkan bagi seseorang yang 

ingin menjadi ahli di bidang hukum, tujuannya tidak hanya dihasilkan oleh ahli 

hukum yang mengetahui seluk beluk aturan hukum, penerapan hukum dan 
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lembaga pengisian di bidang hukum. hukum, tetapi juga menciptakan dan 

mengembangkan hukum melalui ajaran hukum (doktrin hukum) dan analisis 

hukum, sehingga pendidikan hukum hanya dapat diikuti oleh orang-orang 

terpilih yang telah terbukti wawasan, keterampilan dan integritasnya, 

pembelajaran ini harus belajar tentang hakikat pendidikan, hakikat hukum dan 

hakikat ahli hukum. Masalah penelitian ini adalah tantangan pendidikan hukum 

untuk mengembalikan pendidikan hukum pada hakikat pendidikan hukum itu 

sendiri 

Dalam pendidikan hukum, model desain pembelajaran yang berbasis 

konstruktivistik sangat dibutuhkan mengingat berbagai macam persoalan 

hukum yang terjadi saat ini dibutuhkan pemikiran yang kritis untuk 

menyelesaikannya. Bagaimana pun, sebagai warga negara harus mengetahuai 

dan mentaati berbagai peraturan atau hukum yang berlaku dinegara meraka. 

Pada artikel ini akan dijelaskan secara rinci mengenai Model Desain 

Instruksional Sistematis menurut Merrill dan Reigeluth dan Model 

Perancangan Pembelajaran Berbasis Constructivist Learning Environments oleh 

Jonassen dalam pendidikan hukum pada bab pembahasan. 

 

Pembahasan 

Hakikat pendidikan dapat dibahas dalam pengertian pendidikan, tujuan 

pendidikan dan tujuan lembaga pendidikan itu sendiri. Pengertian pendidikan 

[11] adalah upaya sengaja dari orang tua yang selalu dimaknai mampu 

memberikan tanggung jawab moral atas segala perbuatannya. Pendidikan [12] 

adalah kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum seseorang, termasuk 

dalam meningkatkan penguasaan teori dan keterampilan, memutuskan dan 

mencari pemecahan masalah yang melibatkan kegiatan dalam mencapai 

tujuannya, baik itu masalah dalam dunia pendidikan maupun kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam pendidika hukum di Indonesia harus menggabungkan tiga pengaruh 

sosial yang unik dengan strukturnya; "Hukum Barat", "Hukum Islam" dan 

"Hukum Adat (Hukum Adat)". Lebih lanjut, sistem dan praktik hukum dibagi 

lagi menjadi kategori luas hukum publik dan hukum privat. Selain itu 
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pendidikan hukum berbeda dengan ilmu hukum, pendidikan hukum 

merupakan hasil pemikiran dengan pendekatan interdispiliner yang bertumpu 

pada pemikiran filsafat hukum, ilmu hukum dan filsafat pendidikan dan 

keguruan. Selain itu pendidikan hukum dikembangkan sebagai model 

pendidikan hukum dalam kurikulum dan penbelajaran pada fakultas hukum 

yang telah lama berkembang (Al-Muchtar, 2020). 

 

1. Model Desain Instruksional Sistematis Merrill dan Reigeluth 

Dalam hal strategi organisasi, desain instruksional umumnya dibagi menjadi 

mikro dan makro. Desain instruksional tingkat mikro melibatkan prediksi 

bagaimana menggabungkan komponen terkecil dari pelatihan dan 

pembangunan komponen berdasarkan tujuan pendidikan. Dengan kata lain, 

perancang berfokus pada detail seperti memberikan definisi, contoh, dan 

pertanyaan serta memprediksi jumlah contoh dan latihan serta cara 

penyajiannya. Desain instruksional Macrolevel berarti memprediksi bagaimana 

menggabungkan dan merumuskan seluruh pelatihan dari awal sampai akhir 

(Fardanesh, 2004). Model desain instruksional di tingkat mikro dan makro 

termasuk teori tampilan komponen Merrill (1983) dan teori elaborasi 

Reigeluth (1999). 

Teori Merrill (Gambar 1) adalah salah satu model pembelajaran kognitif yang 

paling efektif, dengan sejumlah besar penelitian eksperimental yang 

menunjukkan keefektifannya di berbagai tingkat kelas (Merrill, Olsen, & 

Coldeway, 1976; Callahan, 1980; Von Hurst, 1984; Merrill, 1994). Teori 

tersebut dengan baik menjelaskan presentasi dan pengaturan instruksi dalam 

berbagai mata pelajaran, konsep, dan aturan. Berdasarkan kinerja akhir yang 

diharapkan, model ini mempromosikan tingkat kinerja ke tingkat tertinggi, 

termasuk penemuan dan penemuan, dan menjelaskan cara untuk mencapai 

fungsi ini untuk berbagai topik dan masalah (Merrill, 1999). Model desain 

instruksional Merrill melibatkan berbagai jenis presentasi dengan berbagai 

contoh, yang memberikan pola yang efektif untuk mengajar topik yang 

kompleks, termasuk masalah hukum (Fardanesh, 2004). Penekanan utama 

model ini adalah pada kualitas instruksi dan strategi mikro (Reigeluth, 1999). 
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Sebagai pelengkap karya Merrill, Reigeluth mengembangkan teori elaborasi 

(Gambar 2), yang cocok untuk desain instruksional di tingkat makro 

(Fardanesh, 2004). Teori Reigeluth, sebagai versi makro dari teori tampilan 

komponen, merekomendasikan urutan konsep dan topik secara umum hingga 

mendetail, yang dimulai dengan ringkasan awal atau ikhtisar konten diikuti 

dengan penjelasan detail konten di berbagai tingkat. Pada langkah selanjutnya, 

ringkasan internal diekspresikan, dan akhirnya, penggabung internal 

diperkenalkan yang mengidentifikasi hubungan antara konten berbeda yang 

disajikan (Richey, Klein, & Tracey, 2010). 
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2. Model Perancangan Pembelajaran Berbasis Jonassen Constructivist 

Learning Environments 

Model lingkungan pembelajaran konstruktivis Jonassen (Gambar 3) adalah 

salah satu yang paling terkenal untuk desain instruksional konstruktivis 

(Moallem, 2001). Dalam model ini, masalah, proyek, atau kasus adalah pusat 

dari kursus, dan peserta didik diberi alat untuk membantu mereka lebih 

memahami dan memecahkan masalah. Alat-alat ini mencakup item terkait, 

sumber informasi, alat kognitif, alat diskusi dan kolaborasi, dan alat pendukung 

sosial dan konteks (Jonassen, 1994, 2000). Dibandingkan dengan lingkungan 

pengajaran tradisional yang sangat berpusat pada guru, model Jonassen 

memiliki keunggulan seperti berpusat pada siswa, pembelajaran kooperatif, 

keterlibatan, dan perhatian (Jonassen, Peck, & Wilson, 1999; Sherman & 

Kurshan, 2005). Berdasarkan hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

pembelajaran siswa pada model konstrutivisme lebih besar dari pada model 

sistematis (Motallebinejad, Hatami, Fardanesh, & Moazami, 2020). Proses ini 

lebih produktif dalam pendekatan konstruktivis, mengingat partisipasi aktif 
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peserta didik. Kedua, karena desain pembelajaran yang didasarkan pada 

prinsip-prinsip konstruktivis menciptakan lingkungan yang menarik dan 

interaktif dengan umpan balik yang cepat, menyebabkan siswa menghadapi 

lebih banyak tantangan, pembelajaran mengontrol peserta didik, digunakan 

diskusi kelompok, dan pembelajaran berlangsung di area nyata, yang 

menghasilkan lebih banyak pembelajaran. 

Model desain pembelajaran konstruktivis lebih tinggi daripada model desain 

pembelajaran sistematis, yang dapat dibenarkan sebagai berikut: Menurut 

Wilson dan Fowler (2005) dan Pintrich (1999), pembelajaran aktif lingkungan 

mendorong siswa untuk mengadopsi strategi pembelajaran yang lebih dalam 

(termasuk membuat catatan dan mendorong lebih banyak pertanyaan) dalam 

mempelajari konten kursus, yang akan mengarah pada retensi lebih lanjut. 

Selain itu, fitur seperti fleksibilitas, kebaruan, mendengarkan aktif, dan lebih 

banyak keterlibatan pelajar akan menghasilkan retensi yang lebih tinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 3. Diagram skematik model lingkungan pembelajaran konstruktivis 

Jonassen (Fardanesh, 2004). 
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Menurut Jonassen (1999, p. 218) "fokus dari setiap lingkungan pembelajaran 

konstruktivis adalah pertanyaan atau masalah, kasus, masalah, atau proyek 

yang coba dipecahkan atau dipecahkan oleh peserta didik". Jadi, model dimulai 

dengan masalah sebagai fokus lingkungan, dengan sistem pendukung yang 

mengelilinginya. Sistem tersebut mencakup kasus terkait dan sumber 

informasi untuk mendukung pemahaman, alat kognitif (misalnya, alat 

visualisasi) untuk membantu peserta didik menafsirkan dan memanipulasi 

aspek masalah, alat percakapan / kolaboratif (misalnya, papan diskusi) untuk 

memungkinkan komunitas peserta didik bernegosiasi dan membangun makna. 

, dan sistem dukungan sosial / kontekstual (misalnya, lokakarya untuk guru) 

untuk membantu pengguna menerapkan lingkungan pembelajaran 

konstruktivis. Selain itu, peserta didik harus dibekali dengan dukungan 

instruksional melalui modeling, coaching, dan scaffolding. Model ini sangat 

sesuai seperti yang dijelaskan oleh Suwarma dalam buku nya tentan model 

pembelajaran pendidikan berbasis proyek warga dan pemecahan masalah (Al 

Muchtar, 2020). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari penjelasan dari latar belakang dan pembahasan yang telah 

dijelaskan oleh penulis dengan berbagai teori yang mendukung, maka 

pendidikan hukum menjadi perhatian khusus dewasa ini. Pendidikan hukum 

harus diajarkan oleh orang yang berprofesional disamping pengetahuan juga 

dalam hal pedagogik pengajaran hukum untuk menciptakan lulusan akan peka 

terhadap persoalan hukum di negara ini. Selanjutnya pendidikan hukum harus 

didesain dengan model atau pendekatan yang dapat mengkonstruksi peserta 

didik untul lebih aktif, inovatif, kritis dan juga kreatif. Sehingga para generasi 

muda dapat memberikan kontribusi terhadap bangsa ini melalui pengetahuan, 

sikap dan keterampilan berhubungan dengan permasalahan hukum. Desain 

konstruktivis dalam pengajaran di anggap bisa menyelesaikan apa yang terjadi 

dewasa ini. 
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